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PENILAIAN KINERJA JABATAN FUNGSIONAL PENELITI

ANGKA  
KREDIT  

KUMULATIF

HASIL  
KERJA  

MINIMAL

UJI     
KOMPETENSI  
PENILAIAN  

KINERJA

Angka Kredit Kumulatif adalah akumulasi nilai
Angka Kredit minimal yang harus dicapai oleh
Peneliti sebagai salah satu syarat kenaikan
pangkat dan jabatan

Hasil Kerja Minimal (HKM) adalah unsur kegiatan
utama yang harus dicapai minimal oleh peneliti
sebagai prasyarat pencapaian hasil kerja.



AK KUMULATIF

AK KUMULATIF

PENDIDIKAN S2

NO UNSUR PERSENTASE

JENJANG JABATAN/GOLONGAN RUANG DAN ANGKA KREDIT JABATAN FUNGSIONAL PENELITI

AHLI
PERTAMA

AHLI MUDA AHLI MADYA AHLI UTAMA

III/b III/c III/d IV/a IV/b IV/c IV/d IV/e
1 UNSUR UTAMA

A. Pendidikan
1. Pendidikan Formal 150 150 150 150 150 150 150 150
2. Diklat

≥80% - 40 120 200 320 440 560 720
B. Penelitian, pengembangan, dan/atau pengkajian

ilmu pengetahuan dan teknologi

C. Pengembangan Profesi
2 UNSUR PENUNJANG

≤20% - 10 30 50 80 110 140 180
Kegiatan yang menunjang pelaksanaan penelitian,
pengembangan, dan/atau pengkajian 
i lmu  pengetahuan dan teknologi

JUMLAH 100% 150 200 300 400 550 700 850 1050

PENDIDIKAN S3

NO UNSUR PERSENTASE

JENJANG JABATAN/GOLONGAN RUANG DAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PENELITI

AHLI MUDA AHLI MADYA AHLI UTAMA

III/c III/d IV/a IV/b IV/c IV/d IV/e

1 UNSUR UTAMA

A. Pendidikan

1. P endidikan Formal 200 200 200 200 200 200 200

2. D iklat

≥80% - 80 160 280 400
B. Penelitian, pengembangan, dan/atau pengkajian ilmu

pengetahuan dan teknologi
520 680

C. Pengembangan Profesi

2 UNSUR PENUNJANG

≤20% - 20 40 70 100 130 170Kegiatan yang menunjang pelaksanaan penelitian,pengembangan,
dan/atau pengkajian ilmu pengetahuan dan teknologi

JUMLAH 100% 200 300 400 550 700 850 1050



1. Unsur dan Sub Unsur Kegiatan  (butir kegiatan) dimasukkan dalam kegiatan tugas 
jabatan sebagai rencana kerja dan target yang akan dicapai (tahunan, bulanan, 
harian)

2. Butir kegiatan yang dimasukkan mengacu ke angka kredit yang diwajibkan dan
HKM

3. Untuk Pemenuhan SKP Tahunan masukkan butir kegiatan sesuai Angka Kredit
Tahunan yang diwajibkan

Maintainance IV E : 25 AK P. Ahli Utama : 25 AK, P. AhliMadya : 20 AK,
P. Ahli Muda : 15 AK, P. Ahli Pertama : 10 AK
(80% kegiatan utama, 20% kegiatan penunjang)

4. untuk memenuhi syarat untuk kenaikan jenjang tapi belum adaformasi, 
masukkan Angka Kredit yang diwajibkan sbb :
P. Ahli Utama : 25 AK, P. Ahli Madya : 30 AK, P. Ahli Muda : 20 AK,
P. Ahli Pertama : 10 AK

KIAT MENYUSUN SKP



CONTOH SKP KEMENTAN





KIAT MEMENUHI HKM



HASIL KERJA MINIMAL

Jenjang
Jabatan

Hasil Kerja Minimal

Butir Kegiatan

Volume

Prasyarat Jenjang Periode

4 Tahun

Peneliti Ahli
Pertama

1. Mengikuti dan lulus Pelatihan

Pembentukan.

2. Pemakalah di pertemuan ilmiah

internal  instansi.

3. Kontributor anggota karya tulis 

ilmiah  dalam bentuk artikel di 

prosiding ilmiah  yang diterbitkan.

4. Kontributor anggota karya tulis

ilmiah  dalam bentuk artikel di 

jurnal ilmiah  terakreditasi 

nasional/buku ilmiah  diterbitkan 

oleh penerbit nasional  

terakreditasi/naskah akademis R-

Perdirjen atau R-Perda/kekayaan  

intelektual bersertifikat terdaftar.

1

-

-

-

-

1

1

2



KIAT UNTUK PENELITI AHLI PERTAMA
(HKM PERIODE 4 TAHUN)

1. Sebagai pemakalah oral/poster Seminar Internal instansi
(1 kali)

2. Publikasi artikel ilmiah di Prosiding internal instansi
(Anggota, 1 kali)

3. Publikasi artikel ilmiah di jurnal terakreditasi nasional/ buku/ 
bunga rampai Penerbit nasional/naskah akademis R-Perdirjen 
atau R-Perda/ memiliki sertifikat paten                              
(Anggota, 2 kali)



KIAT UNTUK PENELITI AHLI PERTAMA
(UNTUK PRASARAT NAIK JENJANG KE PENELITI AHLI MUDA)

1. Memiliki dana kegiatan internal unit (1 kali)
2. Sebagai pemakalah oral/poster Seminar eksternal instansi

(2 kali)
3. Publikasi artikel ilmiah di Prosiding eksternal instansi

(Utama, 2 kali)
4. Publikasi artikel ilmiah di jurnal terakreditasi nasional/ buku/ 

bunga rampai Penerbit nasional/naskah akademis R-Perdirjen
atau R-Perda/ memiliki sertifikat paten                              
(Utama, 3 kali)



Jenjang
Jabatan

Hasil Kerja Minimal

Butir Kegiatan

Volume

Prasyarat
Jenjang

Periode

4 Tahun

Peneliti Ahli
Muda

1. Memperoleh dana kegiatan yang

bersumber dari internal unit.

2. Pemakalah di pertemuan ilmiah eksternal  

instansi.

3. Kontributor utama karya tulis ilmiah  dalam 

bentuk artikel di prosiding ilmiah  yang

diterbitkan.

4. Kontributor utama karya tulis ilmiah  

dalam bentuk artikel di jurnal ilmiah  

terakreditasi nasional/buku ilmiah  

diterbitkan oleh penerbit nasional  

terakreditasi/naskah akademis R-

Perdirjen atau R-Perda/kekayaan  

intelektual bersertifikat terdaftar.

1

2

2

3

-

1

1

2

STANDAR KOMPETENSI DAN HASIL KERJA MINIMAL



KIAT UNTUK PENELITI AHLI MUDA
(HKM PERIODE 4 TAHUN)

1. Sebagai pemakalah oral/poster Seminar eksternal instansi
(1 kali)

2. Publikasi artikel ilmiah di Prosiding eksternal instansi
(Utama, 1 kali)

3. Publikasi artikel ilmiah di jurnal terakreditasi nasional/ buku/ 
bunga rampai Penerbit nasional/naskah akademis R-Perdirjen
atau R-Perda/ memiliki sertifikat paten                              
(Utama, 2 kali)



KIAT UNTUK PENELITI AHLI MUDA
(UNTUK PRASARAT JENJANG  PENELITI AHLI MADYA)

1. Sebagai pembimbing Peneliti /Mahasiswa S2 (1 kali)
2. Memiliki dana kegiatan internal instansi (1 kali)
3. Sebagai anggota kelompok kegiatan internal instansi (1 kali)
4. Sebagai pemakalah oral/poster seminar terindeks global (2 kali)
5. Publikasi artikel ilmiah di Prosiding ilmiah terindeks global 

(Anggota, 2 kali)
6. Publikasi artikel ilmiah di jurnal terindeks global bereputasi

menengah/ buku/ bunga rampai Penerbit Internasional/naskah
akademis R-Perdirjen atau R-Perda/ memiliki sertifikat paten 
bukan sederhana (Anggota, 3 kali)



Jenjang
Jabatan

Standar
Kompetensi

Hasil Kerja Minimal

Butir Kegiatan

Volume

Prasyarat
Jenjang

Periode

4 Tahun

Peneliti
Ahli Madya

menguasai dasar 
keilmuan sesuai

Bidang Kepakaran 

melalui  tahapan: 

mengidentifikasi  

masalah; melakukan

penelusuran  

informasi ilmiah untuk 

mencari  alternatif 

solusi atas masalah;  

mencari solusi atas 

masalah;  

menganalisis hasil; 

dan  menyampaikan 

hasil yang  menjadi 

topik kegiatan pada  

tingkat menengah.

1. Membimbing Peneliti dengan jenjang
dibawahnya/MahasiswaS2.

2. Memperoleh dana kegiatan yang
bersumber dari internal instansi.

3. Anggota kelompok kegiatan di internal  
instansi/antar unit.

4. Pemakalah di pertemuan ilmiah terindeks  
global.

5. Kontributor anggota karya tulis ilmiah  
dalam bentuk artikel di prosiding ilmiah  
terindeks global bereputasi.

6. Kontributor anggota karya tulis ilmiah  
dalam bentuk artikel di jurnal ilmiah  
terindeks global bereputasi menengah/  
buku ilmiah diterbitkan oleh penerbit  
internasional lainnya/kekayaan  intelektual 
bersertifikat telah dikabulkan  (selain paten 
sederhana), atau naskah  akademis R-PP 
atau R-Perpres, atau  transaksi lisensi 
dengan mitra nasional

1

1

1

2

2

3

-

-

-

1

1

2

STANDAR KOMPETENSI DAN HASIL KERJA MINIMAL



KIAT UNTUK PENELITI AHLI MADYA
(HKM PERIODE 4 TAHUN)

1. Sebagai pemakalah oral/poster seminar terindeks global (1 kali)
2. Publikasi artikel ilmiah di Prosiding ilmiah terindeks global 

(Anggota, 1 kali)
3. Publikasi artikel ilmiah di jurnal terindeks global bereputasi

menengah/ buku/ bunga rampai Penerbit Internasional/naskah
akademis R-Perdirjen atau R-Perda/ memiliki sertifikat paten 
bukan sederhana (Anggota, 2 kali)



1. Sebagai pembimbing Peneliti /Mahasiswa S3 (1 kali)
2. Sebagai penanggungjawab kegiatan eksternal instansi (1 kali)
3. Memimpin kelompok kegiatan eksternal instansi (1 kali)
4. Publikasi artikel ilmiah di Prosiding ilmiah terindeks global 

bereputasi (Utama, 2 kali)
5. Publikasi artikel ilmiah di jurnal terindeks global bereputasi

menengah/ buku/ bunga rampai Penerbit Internasional/naskah
akademis R-Perdirjen atau R-Perda/ memiliki sertifikat paten 
bukan sederhana/ transaksi lisensi (Utama, 3 kali)

KIAT UNTUK PENELITI AHLI MADYA
(UNTUK PRASARAT JENJANG  PENELITI AHLI UTAMA)



Jenjang
Jabatan

Standar
Kompetensi

Hasil Kerja Minimal

Butir Kegiatan

Volume

Prasyarat
Jenjang

Periode

4 Tahun

Peneliti
Ahli Utama

menguasai dasar 
keilmuan sesuai

Bidang Kepakaran 

melalui  tahapan: 

mengidentifikasi  

masalah; melakukan

penelusuran  informasi 

ilmiah untuk mencari  

alternatif solusi atas 

masalah;  mencari 

solusi atas masalah;  

menganalisis hasil; dan  

menyampaikan hasil 

yang  menjadi topik 

kegiatan pada  tingkat

lanjut.

1. Membimbing Peneliti dengan jenjang
dibawahnya/MahasiswaS3.

2. Memperoleh dana kegiatan yang
bersumber dari eksternal instansi.

3. Memimpin kelompok kegiatan di internal  
instansi/antar unit.

4. Kontributor utama karya tulis ilmiah  
dalam bentuk artikel di prosiding ilmiah  
terindeks global bereputasi.

5. Kontributor utama karya tulis ilmiah  
dalam bentuk artikel di jurnal ilmiah  
terindeks global bereputasi menengah/  
buku ilmiah diterbitkan oleh penerbit  
internasional lainnya/kekayaan  
intelektual bersertifikat telah dikabulkan  
(selain paten sederhana), atau naskah  
akademis R-PP atau R-Perpres, atau  
transaksi lisensi dengan mitra nasional

1

1

1

2

3

-

-

-

1

2

STANDAR KOMPETENSI DAN HASIL KERJA MINIMAL



1. Publikasi artikel ilmiah di Prosiding ilmiah terindeks global 
bereputasi (Utama, 1 kali)

2. Publikasi artikel ilmiah di jurnal terindeks global bereputasi
menengah/ buku/ bunga rampai Penerbit Internasional/naskah
akademis R-Perdirjen atau R-Perda/ memiliki sertifikat paten 
bukan sederhana/transaksi lisensi (Utama, 2 kali)

KIAT UNTUK PENELITI AHLI UTAMA
(HKM PERIODE 4 TAHUN)



KIAT MEMENUHI HKM (umum)
1. Melakukan kolaborasi (contoh penulisan terlampir)
2. Mengikuti ketentuan pemenuhan HKM

a. Butir kegiatan HKM sebagai kontributor dapat digantikan dengan AK 
yang  lebih tinggi

b. HKM harus berasal dari unsur kegiatan yang sesuai dengan bidang
kepakaran

c. KTI yang diterbitkan harus sesuai dengan jenjang JFP

3. Memahami posisi sebagai kontributor utama
Berperan utama dan mutlak dalam pembuatan dan/ atau pelaksanaan
kegiatan yang menghasilkan luaran

Kontributor utama dapat dibuktikan dengan pernyataan pada hasil
kerja/output kegiatan publikasi deperti di badan jurnal/ buku/ sesuai
kelaziman pada komunitas ilmiah tertentu yang pembuktiannya akan
divalisadi oleh tim asesor

• Pemenuhan HKM dilakukan melalui tatap muka dan wawancara (UJI
KOMPETENSI)



KONTRIBUTOR
UTAMA

KONTRIBU
TOR

ANGGOTA

60
%

40
%

SEMUA 
KONTRIBUTOR  
UTAMA/ANGG
OTA

100
%

DIBAGI 
SELURUH  
KONTRIBUT
OR

DIBAGI
SELURUH

KONTRIBUT
OR

MINIMAL 
5 %  DARI 
TOTAL AK

DIBAGI 
SELURUH  
KONTRIBUT
OR

BUKTI KONTRIBUSI:

❑ Tercantum jelas dalam
dokumen butir kegiatan

terkait/kelaziman

komunitas ilmiah
ATAU

❑ Surat pernyataan yang 
menyatakan 1  (satu) atau 
lebih kontributor sebagai  
kontributor utama, dan 
selebihnya  (bila ada) 
sebagai kontributor  
anggota.

* Surat pernyataan wajib 
ditandatangani  oleh 50%+1 
(lima puluh persen  
ditambah satu) orang dari 
anggota  kontributor, atau 
oleh juru bicara resmi  
kolaborasi yang resmi 
ditunjuk oleh  instansi yang
berwenang.

* Dalam hal tidak ada surat
pernyataan, seluruh
kontributor dianggap
sebagai kontributor
anggota.

AK KEGIATANKOLABORASI



6 Penulis: 2 Kontributor Utama

(KU) dan 4 Kontributor Anggota

(KA) yang menulis KTI di Jurnal

ilmiah terindeks global

bereputasi tinggi, nilai 50, maka:

✓2 KU = 60%*50=30/2= 15

✓4 KA = 40%*50=20/4= 5

50 Penulis: 2 Kontributor Utama

(KU) dan 48 Kontributor Anggota

(KA) yang menulis KTI di Jurnal

ilmiah terindeks global bereputasi

tinggi, nilai 50, maka:

✓ 2 KU = 60%*50=30/2= 15

✓ 48 KA = 40%*50=20/48= 0,42→

5%*50=2,5

7 Penulis: 7 Kontributor Utama

(KU) tanpa Kontributor Anggota

(KA) yang menulis KTI di Jurnal

ilmiah terindeks global

bereputasi tinggi, nilai 50, maka:

✓7 KU = 100%*50=50/7= 7,15

100 Penulis: 100 Kontributor

Anggota (KA) yang menulis KTI di

Jurnal ilmiah terindeks global

bereputasi tinggi, nilai 50, maka:

✓ 100 KA = 100%*50=20/100= 0,2

→ 5%*50=2,5

PEMBAGIAN ANGKA KREDIT



CONTOH PENULISAN KETERANGAN SEBAGAI 
KONTRIBUTOR UTAMA/ ANGGOTA PADA JURNAL



CONTOH PENULISAN KETERANGAN SEBAGAI 
KONTRIBUTOR UTAMA/ ANGGOTA PADA JURNAL



CONTOH PENULISAN KETERANGAN SEBAGAI 
KONTRIBUTOR UTAMA/ ANGGOTA PADA JURNAL



CONTOH PENULISAN KETERANGAN SEBAGAI 
KONTRIBUTOR UTAMA/ ANGGOTA PADA BUKU

PRAKATA
Buku Teknologi Pascapanen Tanaman Obat (edisi revisi)
ini disusun oleh Hernani dan Tri Marwati yang keduanya
sebagai kontributor utama. Penulis memaparkan
tentang pengolahan tanaman secara umum, baik
tanaman yang be asal dari daun, akar, batang, buah, biji ,
rimpang, kulit kayu dan herba. Saat ini, telah banyak
pemanfaatan bahan tanaman obat dalam bentuk ekstrak
yang diformulasikan ke dalam bentuk pil, kapsul ataupun
emulsi dengan bahan dasar ekstrak tanaman. Untuk itu,
dalam buku ini disampaikan juga perkembangan
ekstraksi tanaman obat, sehingga dihasilkan ekstrak
terstandar. Cara-cara pengolahan sederhana tapi
memenuhi kaidah cara pengolahan yang baik dan benar.
Selain itu, diberikan juga beberapa contoh tanaman
dengan khasiatnya dan beberapa contoh cara
penggunaannya. Kami berharap melalui buku ini dapat
membantu para pembaca sekalian yang budiman dalam
mengenali dan memanfaatkan tanaman tersebut untuk
menjaga kesehatan.

KATA PENGANTAR AHLI

Buku Teknologi Pascapanen Tanaman Obat ini merupakan buku
acuan bagi para pelaku usaha di bidang obat tradisional. Buku ini
disusun secara sistematik dengan focus telaah tentang penerapan
teknologi pascapanen yang mudah dimengerti sehingga mudah
diterapkan di lapangan. Gambar atau foto tanaman maupun simplisia
disajikan sangat jelas dan disusun sesuai masing masing bagian tanaman
mulai dari bunga, buah, kulit buah, biji, daun, batang, kulit batang hingga
akar.

Sebagai kelanjutan dari tahap budidaya dan pemanenan,
pascapanen sangat menentukan kualitas bahan baku obat bahan alam
atau obat tradisional. Reaksi enzimatis dan cemaran mikrobia menjadi
titik kritis penjaminan mutu bahan baku dan akan berdampak pada
produk atau sediaan yang dihasilkan. Bahkan perlu diketahui bahwa
sampai kini cemaran mikrobia dalam produk obat tradisional masih
menjadi temuan paling dominan Badan Pengawas Obat dan Makanan
disbanding produk yang tidak memenuhi syarat (TMS) lainnya.

Semoga buku ini manjadi acuan yang sangat sesuai untuk diterapkan
pada industry obat bahan alammaupun obat tradisional Indonesi (jamu)

Yogyakarta, Januari 2019
Prof. Dr. Ir. Suwidjiyo Pramono, DEA, Apt. Guru Besar pada Fakultas
Farmasi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta



TERIMAKASIH



Jabatan Fungsional adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas
berkaitan dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan
keterampilan tertentu (UU 5/2014) (PP 11/2017) (Permen PANRB 34/2018)
Peraturan LIPI No 14 tahun 2018

Jabatan fungsional keahlian : Ahli Utama;  Ahli Madya;  Ahli Muda; Ahli Pertama
(UU 5/2014)  (PP11/2017)

Paragraf 15. Organisasi Profesi . Pasal 101. (PP 11/2017)
(1) Setiap JF yang telah ditetapkan wajib memiliki 1 (satu) organisasi profesi JF

dalam jangka waktu paling lama 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal
penetapan JF.

(2) Setiap pejabat fungsional wajib menjadi anggota organisasi profesi JF.

REFRESH…………



(Permen PANRB 34/2018) (Peraturan LIPI  No 14 tahun 2018) 

Pejabat Fungsional Peneliti yang selanjutnya disebut Peneliti adalah PNS yang
diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh Pejabat
yang Berwenang untuk melakukan tugas teknis penelitian, pengembangan,
dan/atau pengkajian ilmu pengetahuan dan teknologi pada organisasi
penelitian, pengembangan, dan/atau pengkajian Instansi Pemerintah.

Sasaran Kerja Pegawai yang selanjutnya disingkat SKP adalah rencana kerja dan
target yang akan dicapai oleh seorang PNS

Standar Kompetensi adalah standar kemampuan yang disyaratkan untuk dapat 
melakukan pekerjaan tertentu dalam kegiatan penelitian, pengembangan, 
dan/atau pengkajian yang menyangkut aspek pengetahuan, keahlian, dan
perilaku yang relevan dengan tugas dan syarat Jabatan Fungsional Peneliti.

Uji Kompetensi adalah proses pengujian dan penilaian untuk pemenuhan
Standar Kompetensi pada setiap jenjang Jabatan Fungsional Peneliti.

Hasil Kerja Minimal (HKM) adalah unsur kegiatan utama yang harus dicapai
minimal oleh peneliti sebagai prasyarat pencapaian hasil kerja.


